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ABSTRAK 

 

 

Adrian (2024): Analisis Faktor-Faktor Rendahnya Minat Belajar Ekonomi 

Siswa di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya minat 

belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. Jenis penelitian ini 

menggunakan bentuk penelitian Survey dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Unggul. Objek penelitian ini adalah 

faktor-faktor penyebab rendahnya minat belajar ekonomi. Populasi penelitan 

berjumlah 104 orang. Sampel yang diambil adalah siswa yang memiliki minat 

belajar rendah yang berjumlah sebanyak 62 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif dan analisis faktor. Hasil penelitian ini membuktikan faktor 

penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 

Tambang lebih disebabkan oleh faktor eksternal yang terutama pada faktor keluarga 

dan sekolah. Faktor keluarga yang membiarkan anak untuk tidak mengulang materi 

pelajaran, tidak melakukan pendampingan, susana rumah yang tidak nyaman dan 

berisi, fasilitas kebutuhan anak yang kurang, dan terganggunya anak untuk belajar 

menjadi penyebab rendahnya minat belajar sementara dari faktor sekolah yang 

kurangn alat peraga dalam kegiatan pembelajaran yang memadai mengakibatkan 

kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 

dari faktor internalnya yaitu dari faktor keingitahuan dan kebutuhan. Faktor 

keingintahuan berkaitan dengan kurangnya kefokusan siswa dan usaha siswa 

mencari informasi berkaitan dengan materi pelajaran semenara dari segi 

kebutuhannya yaitu kurangnya kegiatan berdiskusi dengan teman. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Faktor Internal dan Eksternal 
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ABSTRACT 

 

Adrian (2024): The Analysis of Factors Causing Low Economics Learning 

Interest at State Senior High School 1 Tambang 

 

 

This research aimed at finding out the factors causing the low economics learning 

interest at State Senior High School 1 Tambang.  It was survey research with 

qualitative approach.  The subjects of this research were all the tenth-grade 

students of Superior class.  The objects of this research were the factors causing 

the low economics learning interest.  104 students were the population of this 

research.  The samples selected were 62 students having low learning interest.  

Questionnaires and documentation were the techniques of collecting data.  The 

techniques of analyzing data were descriptive and factor analyses.  The research 

findings proven that the low economics learning interest at State Senior High 

School 1 Tambang was more caused by external factors, especially family and 

school factors.  Family factors that were allowing children not to repeat lesson 

material, not providing assistance, uncomfortable and noisy home atmosphere, lack 

of facilities for children’s needs, and distractions for children to learn were the 

causes of low learning interest.  School factors was the lack teaching media in 

learning activities resulting lack of student interest in participating in the learning 

process.  Meanwhile, the internal factors were curiosity and need.  The curiosity 

factor was related to the lack of student focus and effort to search for information 

related to the learning material, while in term of needs, the factor was the lack of 

discussion activities with friends. 

 

Keywords: Learning Interest, Internal and External Factors 
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 ملخص

 

الاهتمام  2024)  ،أدريان لانخفاض  المسببة  العوامل  تحليل  الاقتصاد(:  في    بتعلم 
 تامبانغ  1 درسة الثانوية الحكوميةالم

 

درسة الثانوية  الميهدف هذا البحث إلى تحديد العوامل المسببة لانخفاض الاهتمام بتعلم الاقتصاد في  
أفراد تامبانغ. يستخدم هذا النوع من البحث نموذج البحث المسحي ذو النهج النوعي.    1الحكومية  

العوامل التي تسبب   العاشر المتفوق. الهدف من هذا البحث هو  هذا البحث جميع طلاب الصف 
شخصا. وكانت العينات التي تم أخذها   104انخفاض الاهتمام بتعلم الاقتصاد. وكان مجتمع البحث  

هي    62هي   المستخدمة  البيانات  جمع  تقنيات  وكانت  بالتعلم.  المنخفض  الاهتمام  ذوي  طالباً 
والتحليل  الاستب الوصفي  التحليل  المستخدمة هي  البيانات  تقنيات تحليل  والوثائق.  العاملي. يانات 

الاقتصاد في   بتعلم  الاهتمام  المسببة لانخفاض  العوامل  أن  البحث  نتائج هذا  الثانوية المتثبت  درسة 
تامبانغ ترجع أكثر إلى عوامل خارجية، وخاصة العوامل الأسرية والمدرسية. العوامل الأسرية    1الحكومية  

بعدم إعادة مواد الدرس، وعدم تقديم المساعدة، والجو المنزلي غير المريح والاحتواء،  لطلاب  التي تسمح ل
انتباهموعدم توفر المرافق اللازمة لاحتياجاته التعلم هي أسباب انخفاض الاهتمام   هم، وتشتت  عن 

م تؤدي إلى عدم اهتمام الطلاب  يعوامل نقص الوسائل التعليمية في أنشطة التعل   ،من المدرسةو   .بالتعلم
قت نفسه، العوامل الداخلية هي عوامل الفضول والحاجة. ويرتبط م. وفي الو ي بالمشاركة في عملية التعل

بينما من    .في البحث عن المعلومات المتعلقة بالموضوعهم  ب وجهودلاعامل الفضول بقلة تركيز الط
 حيث الاحتياجات، وهي قلة أنشطة النقاش مع الأصدقاء 

. 
  الداخلية والخارجيةالاهتمام بالتعلم، العوامل : الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang 

terhadap obyek tersebut. Minat merupakan suatu hal yang sangat menentukan 

dalam setiap usaha, maka minat perlu di tumbuhkembangkan pada diri setiap 

siswa. Minat merupakan sautu kecendrungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Siswa yang berminat 

terhadap suatu aktivitas belajar akan mempertahankan aktivitasnya itu secara 

konsisten dengan rasa senang. Siswa yang memiliki minat belajar akan memiliki 

suatu rasa lebih suka dan rasa tertarik pada kegiatan pembelajaran. Minat belajar 

tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa seorang 

suka akan proses pembelajaran tetapi, tetapi dapat juga dilihat dari partisipasi 

aktifnya dalam kegiatan pembelajaran. 

Semestinya jika seorang siswa tertarik pada proses pembelajaran 

semetinya aktif dalam menanggapinya selama proses pembelajaran. Hal ini 

dkarenakan pada dasarnya mengasumsikan bahwa seseoran yang tertarik pada 

sesuatu, itu berarti siswa mesti menyambut lingkungan atau objek dan memiliki 

sikap positif terhadapnya. Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an 

Surah Al- Isra’ ayat 84 yang berbunyi: 

مَلُ عَلَىٰ شَاكِلَتِهِ  قلُ   دىَٰ سَبيِلٗا   ۦكُل ّٞ يَع  لَمُ بِمَن  هُوَ أهَ     ٨٤فرََبُّكُم  أعَ 
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Artinya: “Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya masing-

masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya”.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah proses 

mental yang abstrak yang ditunjukkan oleh seluruh situasi aktivitas, di mana ada 

objek yang dianggap bernilai sehingga dikenal dan diinginkan. Keinginan 

berasal dari keinginan untuk mencapainya. Sesuatu itu bisa berupa benda, 

kegiatan, dan sebagainya, baik itu menyenangkan atau menakutkan, atau 

merupakan kecenderungan dalam dan luar yang mendorong seseorang untuk 

merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga mendorong perbuatannya dan 

menimbulkan perasaan senang. 

Menurut Slameto minat belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.1 Dengan demikian maka 

minat dapat berfungsi sebagai pendorong dan usaha prestasi, yang membuat 

siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Abdul Hadis ciri-ciri 

siswa yang berminat dalam melakukan aktivitas dalam belajar diantaranya, 

sebagai berikut:2 

1. Siswa menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar. 

2. Tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu 

yang lama.  

3. Aktif, kreatif dan produktif dalam melaksanakaan aktivitas. 

4. Menyelesaikaan tugas-tugas belajar. 

5. Tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar. 

6. Senang dan asyik dalam belajar, dan aktivitas belajar dianggap sebagai hobi 

dan bagian dari hidup. 

 
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2016, 

h. 57 
2Abdul Hadis, Psikologi dalam Pendidikan, Bandung, Alfabetha, 2016, h. 44 
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Melihat dari ciri-ciri minat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Menurut Djamarah siswa yang berminat terhadap suatu 

mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya 

tarik baginya, siswa akan mudah menghapal pelajaran yang menarik minatnya, 

proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat.3 

Akan tetapi permasalahan berkaitan dengan minat belajar sering kali 

dialami oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ekonomi di 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang didapatkan informasi bahwa siswa 

kurang menyukai pelajaran ekonomi yang mana pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, hal ini juga terlihat 

dari siswa yang berbicara dengan teman di sebelahnya, dan kurangnya 

keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang pada 

akhirnya pencapaian hasil belajar siswapun juga banyak yang dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).4 Hasil ini dapat dilihat dari rekapitulasi nilai hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi sebagai berikut: 

TABEL I.1 

REKAPITULASI NILAI HASIL ULANGAN SISWA 

 

Kelas 
Populasi 

(Orang) 
KKM 

Rata-rata 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Di atas KKM Dibawah KKM 

X Unggul 1 34 70 72,81 14 20 

X Unggul 2 35 70 72,59 13 22 

X Unggul 3 35 70 71,59 15 20 
 104   42 62 

 
3Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h.167 
4Guru Ekonomi Sekolah Menegahn Atas Negeri 1 Tambang, Wawancara Pribadi, 

Pekanbaru, 01 Desember 2023.  
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Sumber Data: Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa masih banyaknya 

siswa yang belum mencapai KKM. Rendahnya pencapaian hasil ulangan siswa 

pada mata pelajaran ekonomi tersebut menunjukkan antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran masih rendah. Kurangnya antusias siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran merupakan salah satu contoh kurang 

minat belajar siswa. Minat belajar siswa yang tidak muncul dengan sendirinya, 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhinya.  

Hasil temuan awal didapatkan bahwa penjurusan siswa di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 1 Tambang ditetapkan berdasarkan nilai hasil belajar, 

siswa yang memiliki nilai hasil belajar belajar rendah lebih diarahkan memilih 

jurusan IPS, hal ini menjadi faktor yang menyebabkan siswa nilai hasil ulangan 

siswa jurusan IPS masih banyak rendah, namun dalam mencukupi jumlah siswa 

setiap kelasnya sekolah juga mempertimbangkan minat siswa terhadap mata 

pelajaran yang disenanginya, sehingga terdapat siswa yang memiliki nilai hasil 

belajar rendah namun dimasukkan ke jurusan selain IPS, begitujuga sebaliknya 

dengan tujuan untuk memenuhi jumlah siswa pada setiap kelasnya.    

Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor 

internal dan eskternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa yang ini bersumber dari guru, orang tua, dan lingkungan pertemanan, 

sedangkan faktor internal merupakan yang berasal dari diri sendiri yang 
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dilakukan oleh peserta didik.5 Kemudian faktor internal tersebut yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap rendahnya minat belajar adalah kurang 

perhatian siswa yang disebabkan kurang dorongan rasa ingin tahu.6 

Dewita Sandri dalam jurnalnya menyebutkan bahwa faktor internal yang 

mempengaruhi minat belajar siswa meliputi faktor jasmaniah dan faktor 

psikologi. Faktor jasmaniah merupakan faktor yang dipengaruhi oleh kesehatan 

dan cacat tubuh. Sedangkan faktor psikologi meliputi intelegensi (tingkat 

kecerdasan), perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan siswa dalam belajar, 

sedangkan faktor eksternalnya meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. 

Faktor keluarga ini seperti cara orang tua membimbing dan mendidik siswa 

dirumah, keadaan ekonomi, serta lingkungan sekitar. Sedangkan faktor sekolah 

meliputi metode belajar, media pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah, 

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa lain, serta 

lingkungan sekitar sekolah.7 

Gumanti, Respita dan Noer dalam jurnalnya juga menyebutkan bahwa  

secara parsial masing-masing variable yaitu lingkungan sekolah, kesiapan 

belajar, serta perhatian orang tua berpengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat belajar siswa.8 Astutik dan Ratih juga membuktikan bahwa minat 

 
5Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Di Kecamatan Larangan Tangerang, Prosiding. 

Seminar Nasional Ilmu Pendidikan dan Multidisiplin, Vol 5. No. 1. 2022. 
6Lusi Marleni. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Bangkinang, Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2016 
7Dewita Sandri, Analisis Faktor Rendahnya Minat Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata 

Pelajaran Matematika, Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa Vol.2, No.1 Februari 

2023 
8Dessyta Gumanti, Reni Respita dan Salman M Noer, Faktor-Faktor Mempengaruhi Minat 

Belajar Siswa Mengikuti Pembelajaran Tatap Muka Masa Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran 

Ekonomi, Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), Vol. 11, No. 1, 2023, h. 11. 



6 

 

 

 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, motivasi, tenaga 

pendidik, dan fasilitas.9  Hasil temuan tersebut, maka minat belajar dapat 

dipengaruhi oleh dua kategori yaitu faktor internal dan faktor eskternal. Faktor 

internal dapat meliputi faktor psikologi, sementara faktor eksternalnya faktor 

lingkugan. Faktor psikologi dapat disebabkan oleh faktor tingkat kecerdasan, 

perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan belajar, sementara faktor 

eskternalnya dapat meliputi faktor keluarga, masyarakat dan sekolah. 

Berdasarkan uraian dan gejala-gejala permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik dan bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian: 

“Analisis Faktor-Faktor Rendahnya Minat Belajar Ekonomi Siswa di 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya salah penafsiran pada judul diatas, maka 

peneliti menjelaskan istilah-istilah pada judul sebagai berikut: 

1. Analisis  

Analisis adalah mengamati aktivitas objek dengan cara 

mendeskripsikan komposisi objek dan menyusun kembali komponen-

komponennya untuk dikaji atau dipelajari secara detail.10 Adapun yang 

dimaksud analisis dalam penelitian yaitu proses mengamati penyebab 

 
9Vivin Yuni Astutik dan Eni Ratih, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Pemeriksaan Fisik Di Laboratorium Pada Mahasiswa Akademi Kebidanan Wira Husada Nusantara 

Malang, Jurnal Unitri, Vol. 2, No. 1 Juli 2014 
10https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis 
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rendahnya minat belajar pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menegah 

Atas Negeri 1 Tambang. 

2. Faktor  

Faktor adalah kondisi yang mengakibatkan terjadinya sesuatu.11 Faktor 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kondisi yang 

menyebabkan munculnya rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. 

3. Minat Belajar 

Minat menurut Schraw dan Lehman mengacu kepada keterlibatan diri 

yang disukai dan dikehandaki pada sebuah aktivitas12. Adapun yang 

dimaksud minat belajar dalam penelitian ini yaitu kecenderungan siswa yang 

memiliki ketertarikan untuk melibatkan dirinya pada proses pembelajaran 

pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. 

  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

ekonomi. 

b. Keaktifan siswa pada mata pelajaran Ekonomi masih rendah. 

 
11http://repo.uinsatu.ac.id/24354/5/BAB%20II.pdf 
12Dale H. Schunk dkk, Motivation In Education, Jakarta Barat, 2012, h. 316. 
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c. Kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ekonomi masing 

kurang. 

d. Minat belajar mata pelajaran ekonomi siswa  masih rendah. 

e. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 

permasalahan yang ingin diteliti agar lebih fokus dan mendalam mengingat 

luasnya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini pada 

faktor internal dan faktor eksternalnya yang menyebabkan rendahnya minat 

belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja faktor-faktor 

rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 

Tambang?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor rendahnya 

minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan petimbangan dan masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas belajar mengajar agar tercapai sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

guru bahwa kompetensi profesional penting dalam mengembangkan 

efektivitas pembelajaran. 

c. Bagi siswa, hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan arahan agar 

siswa lebih memperhatika faktor internal dan eskternya dalam 

menjalankan aktivitas sehari-harinya agar dapat memberikan dampak 

positif terhadap minat belajarnya. 

d. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan sebagai bekal untuk lebih 

mempersiapkan diri sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Crow dalam Djaali, minat belajar adalah gaya gerak yang 

mendorong seseorang untuk berinteraksi atau berurusan dengan orang lain, 

objek, kegiatan, atau pengalaman yang diransang oleh kegiatan tersebut..13 

Slameto mendefinisikan minat belajar sebagai siswa yang memiliki 

kecenderungan yang konsisten untuk memperhatikan dan mengenang apa 

yang dipelajari, memiliki rasa suka dan senang terhadap apa yang 

diminatinya, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap apa yang 

diminatinya, dan lebih menyukai apa yang diminatinya daripada hal lain.14 

Menurut Andi Achru P. Minat belajar adalah suatu pemusatan 

perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya aktif 

untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan).15 Sedangkan menurut 

Abdul Hadis Minat Belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan siswa 

dalam melakukan aktivitas baik dirumah, sekolah maupun di 

masyarakat.16 

 
13Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2014, h. 121 
14Salmeto, Op.Cit., h. 2. 
15Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran, Jurnal Idaarah, Vol. III, 

No. 2, Desember 2019, h. 17. 
16Abdul Hadis, Psikologi dalam Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2016, h. 44. 



11 

 

 

 

Syaiful Djamarah juga mengemukakan bahwa minat belajar adalah 

kecenderungan yang menetap untuk mempertahankan dan mengenang 

beberapa aktifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran.17  Selain itu 

Muhibbin Syah mendefinisikan bahwa minat belajar berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap kegiatan pembelajaran.18 

Berdasarkan definisi minat belajar yang diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan 

yang disertai dengan perhatian dan keaktifan yang direncanakan terhadap 

topik tertentu. Pada akhirnya, ini akan menyebabkan rasa senang, 

kepuasan, dan perubahan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran suatu subjek.  

b. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto minat belajar dapat ditentukan berdasakan 

indiaktor sebagai berikut: 19 

1) Adanya Rasa Suka 

Siswa yang memiliki minat dapat diekspresikan melalui suatu 

pernyataan yang menunjukkan atau lebih menyukai terhadap subjek 

tertentu. Menurut Djaali, perasaan suka atau senang tersebut 

ditunjukkan dengan kemauan siswa yang terus ikut terlibat dalam 

 
17Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, h. 132. 
18Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2014, h. 136.  
19 Slameto, Op.Cit., h. 180 
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mempelajari ilmu yang disenanginya tanpa ada perasaan terpaksa dalam 

mempelajari bidang tersebut.20 

2) Berpartisipasi  

Menurut Slameto, siswa yang memiliki minat dimanifestasikan 

melalui prtisipasi dalam suatu aktivitas. 21 Menurut Risnanosanti, dkk., 

seseorang yang berminat akan memiliki kemauan untuk memuasatkan 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.22 

3) Mempunyai Perhatian 

Menurut Slameto, siswa yang memiliki minat terhadap subjek 

tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap subjek tertentu.23 Menurut Djaali, siswa yang berminat akan 

memiliki perhatian terhadap sesuatu, misalnya membaca buku pelajaran 

secara terus menerus tanpa mengalihkanya dengan kegiatan yang lain. 

24 Menurut Risnanosanti, dkk., seseorang yang berminat terhadap suatu 

objek akan memusatkan perhatiannya terhadap objek tersebut.25 

Perhatian terhadap proses pembelajaran adalah ketika siswa fokus 

pada sesuatu dan menghindari yang lain. Siswa akan memperhatikan 

sesuatu jika mereka memiliki minat padanya. Sebaliknya, apabila 

seorang siswa senang dengan pelajaran tertentu, mereka tidak akan 

 
20Djaali, Op.Cit., h.125-126. 
21 Slameto, Loc.Cit. 
22 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Pengembangan Minat & Bakat 

Belajar Siswa, Malang: Literasi Nusantara, 2022, h. 70 
23 Slameto, Loc.Cit. 
24Djaali, Op.Cit., h.125-126. 
25 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, op.cit., h.6 
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terpaksa belajar. Keterlibatan sendiri, di sisi lain, adalah seseorang yang 

menjadi objek dan membuat seseorang senang dan tertarik untuk 

melakukan atau mengerjakan suatu hal.. 

Minat sebenarnya mengandung tiga unsur yaitu unsur kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak) dengan beberapa 

indikator yang menentukan minat seseorang terhadap sesuatu, yakni:26 

1) Keinginan  

Seseorang yang ingin melakukan sesuatu pasti akan 

melakukannya dengan senang hati. Keinginan adalah tanda minat yang 

berasal dari dorongan diri; ketika yang dituju sesuatu yang nyata, 

dorongan tersebut memicu keinginan dan minat untuk melakukan suatu 

pekerjaan.  

2) Perasaan Senang 

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 

tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan dengan 

minat.  

3) Perhatian  

Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 

mengesampingkan yang lain. 

 

 
26Akrim, Strategi Peningkatan Daya Ingat Belajar Siswa, Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2021, 

h.  31-32 
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4) Perasaan Tertarik.  

Minatnya bisa berupa kecenderungan atau ketertarikan kita pada 

orang, benda, atau kegiatan atau bisa berupa pengalaman yang efektif 

yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Orang-orang yang sangat 

tertarik akan lebih cenderung tertarik pada instruktur dan mata pelajaran 

yang diajarkan. Jadi perasaan tertarik menunjukkan minat seseorang.  

5) Giat Belajar 

Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator yang dapat 

menunjukkan keberadaan minat pada diri siswa.  

6) Mengerjakan Tugas  

Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan minat siswa.  

7) Menaati Peraturan 

Siswa yang mempunya mina terhadap suatu pelajaran akan 

memiliki kecenderungan  yang kuat dalam mentaati dan  mematuhi 

berbagai aturan yang ditetapkan karena ia mengetahui konsekuensinya. 

Sehingga menaati peraturan merupakan indikator yang menentukan 

minat seseorang 

Menurut Safari ada beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur minat siswa untuk belajar yaitu, perhatian, ketertarikan, rasa 

senang dan keterlibatan.27 Winkel mengemukakan bahwa indikator minat 

 
27Ricardo dan Rini Intansari Meilani, Impak Minat Dan  Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar, Juli 2017, Vol. 01 No. 01 
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belajar diindikasikan dengan adanya perhatian (memperhatikan dengan 

serius, berpendapat sesuai dengan materi), rasa ingin tahu (tekun dalam 

belajar dan menanyakan kesulitan) dan merasa senang (belajar dengan 

gembira dan tidak takut dengan guru).28Sedangkan Syaiful Bahri 

Djamarah menyebutkan siswa yang memiliki minat tidak hanya 

dikespresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik 

lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi dapat juga 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan.29  Lebih 

lanjut Abdul Hadits menetapkan indikator-indikator minat belajar sebagai 

berikut: 30  

1) Siswa menunjukkan kesiapan dalam menerima pelajaran. 

2) Siswa membuat catatan atau rangkuman terhadap pelajaran yang 

diberikan. 

3) Siswa menunjukkan kesungguhan dalam menerima pelajaran. 

4) Siswa menunjukan gairah yang tinggi dalam melakukan aktifitas 

belajar. 

5) Siswa tekun dan ulet dalam melakukan aktifitas belajar. 

6) Siswa aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

7) Siswa mengerjakan tugas-tugas belajar yang diberikan guru. 

8) Siswa menujukkan perasaan senang dalam mengikuti pelajaran. 

9) Siswa tidak mengenal lelah dan bosan dalam belajar; dan  

 
28W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Grasindo, 2019, h. 5. 
29Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., h. 166. 
30Abdul Hadis, Op. Cit., h. 28.   
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10) Aktivitas belajar dianggap sebagai hobi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di muka, dapat disimpulkan tentang 

indikator minat belajar yaitu:  perasaan senang, ketertarikan, penerimaan 

dan keterlibatan anak. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat serta diukur 

seberapa besar ketertarikan atau minat yang dimiliki seorang siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran terutama pada mata pelajaran Ekonomi.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat dikelompokkan 

menjadi dua, sebagaimana yang disebutkan oleh Slamet yang membagi 

kedalam dua bahagian tentang faktor-fakor yang bisa mempengaruhi minat 

belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor ekstern.31 Pendapat ini juga 

dikemukakan oleh Risnanosanti, dkk., faktor-faktor yang mempengaruhi 

menat belajar siswa dibagi menjadi dua yaitu faktor intrinsik/interal dan 

faktor ekstrinsik/eksternal. 32 Pengelompokkan faktor internal dan esktern 

tersebut juga sama dengan disebutkan oleh Sumadi Suryabrata yang juga 

memaparkan hal yang sama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar siswa bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi minai 

yakni faktor internal dan esktern.33 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 

dirincikan kedua faktor tersebut sebagai berkut:  

 

 
31Amelia Atika dan Novi Andriati, Minat Belajar Anak Slow Learner, Jambi: PT. Sopedia 

Publishin Indonesia, 2023, h. 94 
32 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 66 
33Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Grafindo Perkasa Rajawali, 2016, h. 

233-238. 
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a. Faktor Internal  

Faktor internal meliputi keinginan atau kemuan, yaitu hasrat atau 

kehendak yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

tanpa ada paksaan.34 Sementara Menurut Suryabrata, faktor internal 

merupakan faktor yang membuat siswa berminat yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri.35 Selanjutnya menurut Risnanosanti, dkk., faktor 

intrinsik atau internal merupakan faktor dari dalam diri siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar, faktor ini diricinkan 

sebagai berikut:36 

1) Keingintahuan, merupakan perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu. Dalam arti lain, dorongan kuat untuk mengetahui 

lebih banyak tentang sesuatu. 

2) Kebutuhan (motif), yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan. 

3) Motivasi, merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perusahaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal  meliputi faktor guru yang mengajar, lingkungan 

belajar, dorongan orang tua, ekonomi orang tua, dan pengaruh lingkungan 

 
34Amelia Atika dan Novi Andriati, Loc.Cit, h. 94 
35Sumadi Suryabrata, Op.Cit., h. 233-238. 
36 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 66 
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sosial.37 Kemudian Sumadi Suryabrata menyebutkan bahwa faktor 

eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya 

dari luar diri seperti dorongan dari orangtua, dorongan dari guru, 

tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan38 

Selanjutnya menurut Risnanosanti, dkk., faktor eksternal merupakan 

faktor  dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar, seperti orang tua, guru, teman serta sarana dan prasaran39 

Lebih lanjut Risnanosanti, dkk., merincikan faktor eksternal  ini sebagai 

berikut: 40 

1) Faktor Keluarga. Faktor keluarga meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a) Cara orang tua mendidik anaknya yaitu orang tua tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang berhasil dalam belajarnya. Menurut Dhiya Juliana Putri, 

dkk., dukungan orang tua dapat diartikan sebagai suatu pemberian 

dorongan yang telah diberikan oleh orang tua terhadap anaknya baik 

secara verbal maupun non verbal yang berpengaruh terhadap 

psikologisnya sehingga dapat membuat anak merasa senang, 

diperhatikan, lebih terarah dan merasa dicintai dan diperhatikan oleh 

orang sekitarnya.41 

 
37Amelia Atika dan Novi Andriati, Loc.Cit, h. 94 
38Sumadi Suryabrata, Op.Cit, h. 233-238. 
39 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
40 Ibid., h. 67 
41 Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Loc.Cit. 
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b) Suasana rumah. Untuk menjadikan anak belajar dengan baik perlu  

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Jika suasana 

rumah tenang, seorang anak akanbetah tinggal dirumah dan dapat 

belajar dengan baik. 42 Menurut Dhiya Juliana Putri, dkk., suasana 

rumah berkaitan dengan hubungan keluarga khusunya anak dengan 

orang tua yang kurang baik dapat membuat anak tidak nyaman 

dengan suasana rumah sehingga mereka tidak suka berada dirumah 

yang tentu sudah pasti mempengaruhi minat belajar siswa, begitu 

juga sebaliknya43 

c) Keadaan ekonomi keluarga, aspek ini juga sangat mempengaruhi 

belajar anak. 44 Keadaan ekonomi keluarga berhubungan erat 

terhadap minat belajar anak karena selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, dalam proses belajar siswa juga membutuhkan fasilitas 

penunjang seperti buku, meja, alat tulis, dan lain-lain. Lingkungan 

keluarga yang mendukung anak untuk belajar dapat memperlancar 

anak dalam melakukan aktivitas belaja45 

2) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajar ini 

meliputi aspek sebagai berikut: 46 

a) Metode mengajar. Metode mengajar yang kurang baik akan 

mempengaruhi minat belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, 

 
42 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
43 Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Loc.Cit. 
44 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
45 Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Loc.Cit.  
46 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
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maka metode mengajar diusahakan semenarik mungkin. Menurut 

Dhiya Juliana Putri, dkk., penggunaan metode pembelajaran tentu 

harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Sebagai guru, sebisa 

mungkin untuk menerapkan berbagai metode belajar yang beraneka 

ragam dan tidak hanya melakukan metode ceramah setiap harinya 

karena dapat membuat siswa merasa cepat bosan dan mengantuk 

sehingga dapat mempengaruhi minat belajarnya.47 

b) Relasi guru dengan siswa. Guru yang kurang berinteraksi dengan 

siswa bisa menyebabkan proses belajar siswa kurang menarik minat 

siswa.48  Relasi guru dengan siswa mesti dilakuan oleh guru agar 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan49 

c) Keadaan gedung artinya jumlah siswa yang banyak dengan 

karakteristik masing-masing yang bervariasi akan menuntut keadaan 

gedung  harus memadai dalam setiap kelas.50 

d) Alat pelajaran, diusahakan yang baik dan lengkap. Tujuannya agar 

guru dan siswa dapat melakukan pembelajaran dengan mudah.51 

Fakto alat pelajaran juga diperkuat oleh pendapat Supriyono dalam  

Dhiya Juliana Putri, dkk., yang menyatakan bahwa menggunakan 

alat bantu media pembelajaran, siswa akan lebih terangsang untuk 

 
47Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Loc.Cit.  
48 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
49Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Op.Cit., 

h. 50  
50 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
51 Ibid, h. 67 



21 

 

 

 

melakukan kegiatan belajar secara aktif, inovatif, kreatif dan juga 

menyenangkan.52 

3) Faktor Masyarakat. Faktor masyarakat yang mempengaruhi minat 

belajar ini meliputi aspek sebagai berikut: 53 

a) Bentuk kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat di sekitar 

siswa juga dapat mempengaruhi belajar anak. Pengaruh tersebut 

dapat mendorong semangat siswa agar belajar lebih giat atau 

sebaliknya.  

b) Teman bergaul. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

diusahakan memiliki teman bergaul yang baik. Selain itu, 

pengawasan dari orag tua dan guru harus cukup bijaksana. Menurut 

Dhiya Juliana Putri, dkk., teman sebaya dapat memberikan pengaruh 

kepada siswa, namun pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh yang 

positif juga pengaruh negatif. Pengaruh positif misalnya ketika 

teman sebaya mereka rajin belajar, maka mereka akan terbawa dan 

menjadi siswa yang rajin belajar juga. Mereka bisa mengadakan 

kegiatan belajar bersama sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Sedangkan contoh pengaruh negatif yaitu ketika teman 

sebaya mereka kecanduan bermain gadget dan malas mengerjakan 

tugas sehingga mereka terbawa malas dan ikut bermain gadget 

 
52Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Op.Cit., 

h. 50  
53 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 67 
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sehingga melupakan kewajiban mereka sebagai siswa untuk 

belajar.54 

Menurut Rifa’i dan Anni dalam Emilda Sulasmi, menyatakan bahwa 

terdapat enam faktor internal yang didukung oleh sejumlah teori psikologi 

dan penelitian terkait yang memiliki dampak terhadap minat belajar siswa, 

dengan urian sebagai berikut:55 

a. Sikap 

Sikap adalah kumpulan ide, informasi, dan emosi yang diciptakan 

dalam diri seseorang untuk merespon orang, kelompok, atau objek tertentu 

secara menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap ini berpengaruh 

kuat terhadap perilaku dan pembelajaran siswa karena mereka membantu 

mereka memahami dunia mereka dan memberikan pedoman untuk 

perilaku yang dapat membantu mereka memahami dunia mereka. 

b. Kebutuhan 

Kebutuhan didefinisikan sebagai kondisi yang dialami oleh 

seseorang sebagai kekuatan internal yang mendorong mereka untuk 

mencapai tujuan mereka. Teori hierarki kebutuhan Maslow adalah teori 

kebutuhan yang terkenal. Menurut teori ini, pemenuhan kebutuhan sesuai 

dengan tingkatannya dikenal sebagai hierarki kebutuhan atau tingkatan 

 
54Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma, dan Mujazi Mujazi, Op.Cit., 

h. 52  
55Akrim, op.cit, h.  27-28 
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kebutuhan. Kebutuhan aktualisasi diri adalah yang paling penting, 

sementara kebutuhan fisik adalah yang paling rendah 

c. Rangsangan 

Rangsangan dapat membuat seseorang aktif dan mendorong mereka 

untuk melakukan kegiatan. Siswa dapat tertarik untuk belajar jika mereka 

diberi rangsangan dengan media pembelajaran yang menarik. Selama 

proses belajar, emosi kecemasan, kepedulian, dan pemilikan individu atau 

kelompok dikenal sebagai afeksi. Dorongan pada diri seseorang 

memengaruhi emosinya. Akibatnya, afeksi dapat berdampak pada minat 

belajar. Afeksi menjadi motivasi alami 

d. Afeksi 

Selama proses belajar, emosi kecemasan, kepedulian, dan pemilikan 

individu atau kelompok dikenal sebagai afeksi. Dorongan pada diri 

seseorang memengaruhi emosinya. Akibatnya, afeksi dapat berdampak 

pada minat belajar. Afeksi menjadi motivasi alami 

e. Kompetensi 

Keterlibatan akan mempengaruhi minat belajar siswa. Kompetensi 

menganggap bahwa siswa secara alamiah berusaha keras untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya secara efektif. Siswa secara intrinsik 

terminat untuk menguasai lingkungan dan menyelesaikan tugas secara 

berhasil agar puas. Untuk mencapai tujuan, seseorang harus memiliki 

kemampuan yang telah disepakati 
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f. Penguatan 

Penguatan adalah peristiwa yang mempertahankan atau 

meningkatkan kemungkinan respons. Penguatan positif dapat 

meningkatkan perilaku, sementara penguatan negatif adalah stimulus 

aversif (perasan tidak setuju dengan dorongan untuk menahan diri) atau 

peristiwa yang harus diganti atau dikurangi intensitasnya. Penguatan 

positif yang diberikan oleh orang tua dapat mendorong perilaku atau minat 

belajar 

Sedangkan menurut Naeklan Simbolon, faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar anak dari segi faktor eksternalnya adalah:56 

a. Faktor Keluarga 

Karena keluarga adalah tempat pertama dan paling penting dalam 

kehidupan seseorang, keluarga adalah tempat terbaik untuk belajar.Ketika 

anak belajar di rumah, minat mereka untuk belajar akan meningkat, 

terutama jika mereka adalah orang tua yang memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anak mereka. Oleh karena itu, komponen keluarga 

juga memainkan peran penting dalam pendidikan siswa 

b. Peranan Guru 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar 

yang tidak monoton, yang menyenangkan, aman, dan nyaman bagi siswa. 

 
56Naeklan Simbolon, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik, 

Journal PGSD FIP Unimed, Vol. 1, No. 2, 2013, h. 16. 
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Mereka juga harus memahami karakteristik siswa dan kebutuhan 

pendidikan untuk meningkatkan minat dan potensi siswa 

c. Sarana dan Prasarana 

Jika sekolah memiliki semua fasilitas yang dibutuhkan untuk belajar, 

minat belajar siswa meningkat, tetapi jika fasilitas yang dibutuhkan kurang 

lengkap, minat belajar siswa juga meningkat. Dengan demikian, sarana 

dan prasarana sekolah juga mempengaruhi minat belajar siswa. 

d. Teman Pergaulan 

Teman pergaulan di sekolah juga sangat berpengaruh pada minat 

belajar. Apabila seorang anak berteman dengan anak yang memiliki minat 

belajar yang tinggi, minat belajar anak tersebut akan meningkat seiring 

berjalannya waktu dan sebaliknya. 

e. Media Masa 

Media masa, yang meliputi media elektronik seperti handphone, 

televisi, dan radio, serta media cetak seperti majalah, koran, dan surat 

kabar, juga dapat memengaruhi minat belajar anak. 

Berdasarkan beberapa informasi yang tersebar luas, dapat disimpulkan 

bahwa banyak variabel dapat mempengaruhi minat belajar. Variabel-variabel 

ini dapat dibagi menjadi dua kelompok: faktor dari dalam dan faktor dari luar. 

Peran orang tua sebagai fasilitator dalam pembelajaran adalah membuat 

suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan nyaman bagi siswa 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian tentang analisis faktor penyebab 

rendahnya minat belajar ekonomi  di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang 

telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumya diantaranya yaitu: 

1. Penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Di Kecamatan Larangan Tangerang dilakukan oleh Dhiya Juliana Putri, Sarah 

Angelina, dan Savira Claudia Rahma Mujazi Mujazi. Metode kualitatif 

deskriptif digunakan dalam studi pustaka ini, yang mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. Teknik pengambilan 

sampel purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan dan 

menyimpulkan informasi dari e-book dan artikel yang diterbitkan dalam 

jurnal online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua komponen yang 

paling signifikan yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah kepribadian 

dan pendekatan guru terhadap pembelajaran. Selain itu, minat belajar siswa 

dipengaruhi oleh orang tua mereka, pertemanan mereka, dan diri mereka 

sendiri.57  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, pada penelitian sebelumnya menggunakan desain penelitian 

kualitatif dengan memanfaatkan e-book dan artikel yang terdapat pada jurnal 

online sementra penelitian ini menyelidiki secara langsung pada siswa yang 

memiliki minat belajar rendah melalui angket 

 
57Dhiya Juliana Putri, Sarah Angelina, Savira Claudia Rahma Mujazi Mujazi, Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Di Kecamatan Larangan Tangerang, Seminar Nasional 

Ilmu Pendidikan dan Multidisiplin, Vol. 5. No. 1, 2022 
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2. Penelitian oleh Zaki Al Fuad dan Zuraini berjudul Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas I SDN 7 Kute Panang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi semua variabel yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa SDN 7 Kute Panang di kelas I. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sampel penelitian terdiri 

dari 18 orang tua siswa. Penelitian ini menggunakan angket dengan skala 

truston. Rumus presentase deskriptif digunakan untuk menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal-hal berikut mempengaruhi minat 

belajar siswa: keinginan siswa, perhatian orang tua, perhatian guru, dan 

lingkungan sekitar siswa.58 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, pada penelitian sebelumnya menggunakan factor eksternal 

sedangkan penelitian mengunakan factor eksternal dan internal dengan sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

3. Studi tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial dilakukan oleh Dapriansyah, R. Gunawan Sudarmanto, 

dan Eddy Purnomo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 

melibatkan penggunaan angket dan dokumentasi untuk pengumpulan data. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, analisis regresi sederhana dan berganda 

digunakan. Penelitian ini melibatkan 130 siswa, dengan 97 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode mengajar guru terhadap minat belajar 

 
58Zaki Al Fuad dan Zuraini, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas 

I SDN 7 Kute Panang, Jurnal Tunas Bangsa, Vol. 1. No. 1., 2016 
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IPS, iklim sekolah terhadap minat belajar IPS, pengelolaan emosi terhadap 

minat belajar IPS, cara belajar terhadap minat belajar IPS, dan persepsi 

peserta didik tentang metode mengajar IPS semuanya positif dan signifikan 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, pada penelitian sebelumnya menggunakan desain penelitian 

kuantitatif dengan menyelidiki faktor metode mengajar guru (X1), iklim 

sekolah (X2), pengelolaan emosi (X3) dan cara belajar (X4), sementara 

penelitian ini menggunakan desain kualitatif dua faktor utama yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal sehingga penelitian ini sama-sama. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah mengklarifikasi konsep teori secara konkrit, 

sehingga akan lebih mudah untuk dipahami serta bisa dipergunakan di lapangan 

untuk acuan penelitian. Konsep operasional ini juga dipergunakan dalam  

memberikan pemgukuran teori yang ada agar lebih untuk mudah dipahami agar 

memudahkan dalam pelaksanaan penelitian. Variabel yang dipergunakan adalah 

faktor-faktor penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah 

Atas Negeri 1 Tambang, sehingga tersusun dari konsep operasional penelitian 

dan indikator faktor-faktor penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang sebagai berikut: 
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1. Variabel Faktor Internal 

Pengukuran variabel faktor internal ditentukan berdasarkan pendapat 

Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah,59 dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Keingintahuan 

1) Siswa selalu bersikap fokus pada saat guru menjelaskan materi dalam 

proses pembelajaran ekonomi. 

2) Siswa selalu berusaha mencari informasi berkaitan dengan materi 

pelajaran melalui buku-buku pelajaran. 

3) Siswa selalu mencari informasi tentang materi pelajaran dengan 

mensearchingnya di internet. 

b. Kebutuhan (motif) 

1) Siswa selalu berdiskusi dengan teman yang lebih mengerti tentang 

materi pelajaran agar mendapatkan penjelasan yang lebih jelas. 

2) Siswa selalu berusaha untuk membaca kembali buku pelajaran ketika 

tidak mengerti dengan materi yang diberikan guru. 

3) Siswa selalu mengulang materi yang dipelajari karena tidak mau 

menjadi orang yang gagal 

c. Motivasi 

1) Siswa selalu bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

 
59 Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti Yumnah, Op.Cit., h. 66 
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2) Siswa selalu antusias di setiap mengikuti kegiatan pembelajaran 

ekonomi 

3) Siswa selalu bersemangat ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

ekonomi. 

2. Variabel Faktor Eksternal 

Pengukuran variabel faktor eksternal  ditentukan berdasarkan pendapat 

yang dikemukakan oleh Risnanosanti, Aminol Rosid Abdullah, Siti 

Yumnah,60 dengan indikator sebagai berikut: 

a. Faktor Keluarga 

1) Orang tua membiarkan anak untuk tidak mengulang materi pelajaran 

2) Orang tua melakukan pendampingan kepada anak untuk mengulang 

materi pelajaran 

3) Suasana di rumah membuat anak tidak untuk betah belajar. 

4) Suasana di rumah terlalu berisik sehingga menggangu untuk belajar. 

5) Orang tua sulit menfasilitas kebutuhan anak dalam belajar. 

6) Orang tua melibatkan anak untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang 

mengganggu anak untuk belajar. 

b. Faktor Sekolah 

1) Metode mengajar yang diberikan guru tidak bervarasi. 

2) Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam memberikan 

pembekajaran. 

3) Guru hanya berinterkasi hanya kepada siswa-siswa tertentu. 

 
60Ibid., h. 66 
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4) Guru sulit bertegur sapa dengan sisanya ketika berada di lingkungan 

sekolah. 

5) Kondisi gedung sekolah tidak memadai. 

6) Suara berisik di area gedung sekolah terdengar jelas meskipun berada 

di dalam kelas. 

7) Siswa kesulitan dalam mendapatkan peralatan untuk belajar di sekolah. 

8) Sekolah tidak menyediakan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran 

yang memadai. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

1) Siswa berkumpul dengan orang-orang di lingkungan masyarakat yang 

menyita waktu belajar. 

2) Siswa mengikuti kegiatan di masyarakat yang dapat mengganggu 

waktu  belajar. 

3) Siswa terlibat dengan teman-teman setelah pulang sekolah  

4) Siswa mempunyai teman-teman yang mengabaikan tugas sekolah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini 

adalah penelitian survey, yang mengumpulkan data dan informasi dari sampel 

dengan meminta mereka dengan angket atau wawancara untuk menjelaskan 

berbagai aspek populasi.61 Pengumpulan data pada penelitian survey didapatkan 

dari responden menggunakan kuisioner. Selain itu pada jenis penelitian ini juga 

dibatasi oleh datanya yang dikumpulkan dari sampel atas populasi sebagai 

perwakilannya.62 Pendekatan lenelitian yang digunakan yakni menggunakan 

pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisas.63 Penelitian ini  

menggunakan metode deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

 
61Maidiana, Penelitian Survey, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No.1. 2021, h. 21 
62F.C. Susila Adiyanta, Hukum dan Studi Penelitian: Penggunaan Metode Survey sebagai 

Instrumen Penelitian Hukum Empiris, Administrative Law dan Gouvernance Journal, Vol. 2. No.4. 

2019, hlm. 701. 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta. 2018), 

hlm 18 
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baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia64 Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan 

sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, 

akibat suatu efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah 

berlangsung dalam hal ini yaitu mendeksripsikan faktor internal dan faktor 

eksternalnya yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang yang 

beralamat Jl. Pekanbaru - Bangkinang Km. 29, Kecamatan Tambang, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga April 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Unggul yang 

berjumlah sebanyak 104 orang. Objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 

penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 

Tambang  yang meliputi faktor internal dan eksternal. 

 

 

 
64Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, hlm. 17  
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Sugiyono mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terbagi atas objek ataupun subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu dan kualitas yang ditentukan oleh peneliti dalam 

mempelajari objek atau subjek penelitan untuk ditarik suatu kesimpulan.65 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Unggul yang 

berjumlah sebanyak 104 orang. 

2. Sampel  

Sampel menurut Sugiyono merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki dimiliki oleh populasi tersebut.66 Berdasarkan 

pernyataan di atas, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto dalam pengambilan 

ukuran sampel yaitu menyatakan bahwa jika subyeknya tidak melebihi 100 

orang maka lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitian tersebut 

menjadi penelitian populasi.67 Sampel yang diambil adalah siswa yang 

memiliki minat belajar rendah yang dilihat berdasarkan nilai hasil belajar 

siswa dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 
65Sugiyono, Op.Cit., hlm 80 
66Ibid, h. 81.  
67Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006, cet 13, h. 134 
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TABEL III.1 

JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL 

Kelas 
Populasi 

(Orang) 
KKM 

Rata-rata 

Kelas 

Sampel 

(Orang)* 

X Unggul 1 34 70 72,81 20 

X Unggul 2 35 70 72,59 22 

X Unggul 3 35 70 71,59 20 
 104   62 

Keterangan: * Nilai Ulangan Dibawah KKM 

Sumber data: Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 62 orang dengan capaian hasil belajar dibawah KKM dan rata-rata 

siswa tersebut memiliki minat belajar yang rendah. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan guna mengumpulkan 

data, yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Angket  

Angket adalah kumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis 

kepada responden dan cara menjawabnya dengan cara tertulis.68 Angket 

merupakan pemberian pertanyaan tertulis kepada responden. Angket ini 

bertujuan untuk memperoleh data mengenai penyebab rendahnya minat 

belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang. Semua 

pernyataan dalam angket atau kuesioner tersebut disajikan dalam bentuk 

skala likert. Adapun pilihan jawabannya yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), 

tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).69  

 
68Rizal Dairi, Metode Penelitian, Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2011, h. 65 
69Rosady Ruslan. Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, 2006, h. 196  
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Skor penilaian kuesioner dikategorikan kedalam penilaian kuesioner 

favorable (positif) yaitu Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 5, Setuju (S) 

diberikan nilai 4, Ragu-ragu (RR) diberikan nilai 3, Tidak Setuju (TS) 

diberikan nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai 1. Skor penilaian 

kuesioner unfavorable (negatif) yaitu Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 1, 

Setuju (S) diberikan nilai 2, Ragu-ragu (RR) diberikan nilai 3, Tidak Setuju 

(TS) diberikan nilai 4, Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai 5. Rubrik 

penilaian masing-masing skor tersebut sebagai berikut: 

TABEL III.2 

RUBRIK PENILAIAN KUESIONER 

Indikator 

Kriteria 

5 

(Sangat Baik) 

4 

(Baik) 

3 

(Cukup) 

2 

(Tidak 

Baik) 

1 

(Sangat Tidak 

Baik) 

Keingitahuan      

Bersikap fokus pada 

saat guru 

menjelaskan materi 

dalam proses 

pembelajaran 

ekonomi 

Selalu bersikap fokus 

dan tenang dalam 

memperhatikan guru 

 

Bersikap fokus 

namun sedikit 

terlihat kurang 

tenang 

Cukup focus dalam 

memperhatikan 

penjelasan guru 

Tidak 

memperhati

kan guru 

Tidak 

memperhatikan 

guru dan 

bermain-main 

dalam belajar 

Berusaha mencari 

informasi berkaitan 

dengan materi 

pelajaran melalui 

buku-buku pelajaran 

Mencari informasi 

berkaitan dengan 

materi pelajaran 

melalui dari berbagai 

buku pelajaran hingga 

mendapatkan banyak 

informasi 

Mencari 

informasi 

berkaitan dengan 

materi pelajaran 

melalui buku 

yang diberikan 

guru 

Mencari informasi 

berkaitan dengan 

materi pelajaran 

melalui buku 

pelajaran namun 

mesti dituntut oleh 

guru/teman 

Tidak 

mencari 

informasi  

Tidak mencari 

informasi dan 

bermain-main 

daam belajar 

Mencari informasi 

tentang materi 

pelajaran dengan 

mensearchingnya di 

internet 

Selalu mencari 

informasi  

Sering mencari 

informasi  

Kadang-kadang 

mencari informasi  

Jarang 

untuk 

mencari 

informasi  

Tidak mencari 

informasi 

Kebutuhan (motif)      

Berdiskusi dengan 

teman yang lebih 

mengerti tentang 

materi pelajaran agar 

mendapatkan 

penjelasan yang lebih 

jelas 

Berdiskusi dengan 

teman yang lebih 

mengerti dan 

memberikan bantuan 

pada teman-teman 

kurang paham 

Sering berdiskusi 

dengan teman 

yang lebih 

mengerti  

Kadang-kadang saja 

berdiskusi dengan 

teman yang lebih 

mengerti 

Tidak mau 

berdiskusi 

dengan 

teman 

tidak mau 

berdiskusi 

dengan teman  

dan lebih 

memilih 

menganggu 

teman-teman 

Berusaha untuk 

membaca kembali 

buku pelajaran ketika 

tidak mengerti 

Berusaha untuk 

membaca kembali 

buku pelajaran demi 

menambah 

pengetahuannya 

Sering berusaha 

untuk membaca 

kembali buku 

pelajaran ketika 

tidak mengerti 

Kadang-kadang 

berusaha untuk 

membaca kembali 

buku pelajaran 

ketika tidak 

Disaat ada 

tugas dan 

teringat 

untuk 

Tidak berusaha 

sama sekali 
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Indikator 

Kriteria 

5 

(Sangat Baik) 

4 

(Baik) 

3 

(Cukup) 

2 

(Tidak 

Baik) 

1 

(Sangat Tidak 

Baik) 

dengan materi yang 

diberikan guru 

mengerti dengan 

materi yang diberikan 

guru 

dengan materi 

yang diberikan 

guru 

mengerti dengan 

materi yang 

diberikan guru 

dikerjakan 

baru belajar 

Mengulang materi 

yang dipelajari 

karena tidak mau 

menjadi orang yang 

gagal 

Selalu mengulang 

materi yang dipelajari 

karena tidak mau 

menjadi orang yang 

gagal 

Sering mengulang 

materi yang 

dipelajari karena 

tidak mau 

menjadi orang 

yang gagal 

Kadang-kadang 

mengulang materi 

yang dipelajari 

karena tidak mau 

menjadi orang yang 

gagal 

Mengulang 

pelajaran 

ketika 

dipaksa 

Tidak 

mengulang 

pelajaran  

Motivasi      

Bersungguh-sungguh 

dalam 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru 

Menyelesaikan tugas 

hingga tuntas 

Hampir seluruh 

tugas diselesiakan 

dengan baik 

Kadang-kadang 

tidak tuntas dalam 

menyelesaikan 

hingga tuntas 

Hanya 

sebagian 

yang 

dikerjakan 

Tidak 

mengerjakan 

Antusias di setiap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

ekonomi 

Setiap saat antusias 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran hingga 

akhir 

Hampir setiap 

saat mengikuti 

pembelajaran 

dengan antusias 

Kadang-kadang 

tidak antusias 

Hanya 

antusias di 

saat tertentu 

saja 

Tidak antusias 

Bersemangat ketika 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

ekonomi 

Setiap saat 

bersemangat 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran hingga 

akhir 

Hampir setiap 

saat mengikuti 

pembelajaran 

dengan semangat 

Kadang-kadang 

tidak bersemangat 

Hanya 

bersemanga

t di saat 

tertentu saja 

Tidak 

bersemangat 

Faktor keluarga      

Orang tua 

membiarkan anak 

untuk tidak 

mengulang materi 

pelajaran 

Membantu dan 

menemani anak untuk 

mengulang materi 

pelajaran 

Menemani anak 

untuk mengulang 

materi pelajaran 

Menyuruh anak 

untuk mengulang 

materi pelajaran 

Kadang-

kadang 

mengingatk

an anak 

Membiarkan 

anak untuk 

tidak 

mengulang 

materi pelajaran 

Orang tua melakukan 

pendampingan 

kepada anak untuk 

mengulang materi 

pelajaran 

Mendampingi dan 

memberikan solusi 

ketika anak kesulitan 

Melakukan 

pendampingan 

Hanya 

memerintahkan 

Disaat 

tertentu saja 

melakukan 

pendamping

an kepada 

anak 

TIdak  

melakukan 

pendampingan 

sama sekali 

Suasana di rumah 

membuat anak tidak 

untuk betah belajar. 

Suasanan rumah 

sangat nyaman 

Suasana rumah 

nyaman untuk 

belajar 

Cukup nyaman 

untuk belajar 

Kadang-

kadang saja 

ada rasa 

nyaman 

Suasana rumah 

tidak ada 

kenyaman 

Suasana di rumah 

terlalu berisik 

sehingga menggangu 

untuk belajar. 

Suasan rumah sangat 

kondusif untuk belajar 

Suasana rumah 

tidak berisik. 

Cukup bersisik, 

namun masih 

kondusif untuk 

belajar 

Hanya 

sebentar 

saja ada 

ketenagan 

Suasana di 

rumah terlalu 

berisik. 

Orang tua sulit 

menfasilitas 

kebutuhan anak 

dalam belajar. 

Fasilitas belajar 

sangat memadai 

Fasilitas belajar 

tersedia 

Cukup memadai Hanya 

sedikit yang 

tersedia 

Sulit 

menfasilitas 

kebutuhan anak 

dalam belajar. 

Orang tua melibatkan 

anak untuk 

memenuhi 

kebutuhan keluarga 

Mendukung anak 

untuk lebih memilih 

belajar 

Tidak melibatkan 

anak untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

keluarga yang 

Kadang-kadang 

melibatkan anak 

untuk bekerja 

sehingga terabaikan 

untuk belajar 

Orang tua 

melibatkan 

anak 

bekerja dan 

mengurangi 

Orang tua 

melibatkan 

anak untuk 

memenuhi 

kebutuhan 
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Indikator 

Kriteria 

5 

(Sangat Baik) 

4 

(Baik) 

3 

(Cukup) 

2 

(Tidak 

Baik) 

1 

(Sangat Tidak 

Baik) 

yang mengganggu 

anak untuk belajar. 

mengganggu anak 

untuk belajar. 

waktu 

belajar 

keluarga yang 

mengganggu 

anak untuk 

belajar. 

Faktor Sekolah      

Metode mengajar 

yang diberikan guru 

tidak bervarasi 

Lebih dari tiga 

metode 

Dua hingga tiga 

metode 

Dua metode Metode 

pembelajara

n monoton 

Tidak 

melakukan 

pergantian 

metode  

Guru hanya 

menggunakan 

metode ceramah 

dalam memberikan 

pembekajaran 

Menggunakan metode 

kekinian  

Menyeimbangkan

dengan berbagai 

metode 

Menyelengi dengan 

metode lain 

Metode 

ceramah 

Metode 

ceramah dan 

membosankan 

Guru hanya 

berinterkasi hanya 

kepada siswa-siswa 

tertentu 

Berinteraksi dengan 

semua tanpa 

membedakan-

bedakan 

Berinteraksi 

dengan semua 

siswa 

Berinteraksi hampir 

sebagian besar 

siswa 

Berinterkasi 

hanya 

kepada 

beberapa 

siswa 

berinterkasi 

hanya kepada 

siswa-siswa 

tertentu 

Guru sulit bertegur 

sapa dengan sisanya 

ketika berada di 

lingkungan sekolah. 

Bertekur saja kepada 

semua siswa tanpa 

membeda-bedakan 

Bertekur sapa Menjaga jarak 

untuk tidak bertekur 

sapa  

Hanya 

bertegur 

kepada 

siswa 

tertentu saja 

Sulit bertegur 

sapa 

Kondisi gedung 

sekolah tidak 

memadai 

Sangat memadai dan 

memberikan 

kenyamanan 

Memadai Cukup memadai Hanya 

bagian 

tertentu saja 

yang dapat 

digunakan 

Tidak memdai 

sama sekali 

Suara berisik di area 

gedung sekolah 

terdengar jelas 

meskipun berada di 

dalam kelas 

Sangat tenang 

meskipun di luar kelas 

Tenang Cukup tenang Berisik dan 

cukup 

terdengar 

jelas suara-

suara dari 

luar 

Sangat berisik 

da sangat 

mengganggu 

aktivitas belajar 

Siswa kesulitan 

dalam mendapatkan 

peralatan untuk 

belajar di sekolah 

Peralatan untuk 

belajar mudah 

didapatkan 

Peralatan untuk 

belajar cukup 

mudah didapatkan 

Fasilitas belajar 

banyak rusak 

Hanya 

sebagian 

kecil saja 

yang bias 

digunakan 

Tidak ada 

peralatan yang 

memadai sama 

sekali 

Sekolah tidak 

menyediakan alat 

peraga dalam 

kegiatan 

pembelajaran yang 

memadai. 

Tersedian alat peraga 

yang lengkap 

Cukup lengkap Banyak yang rusak Hanya 

sebagian 

kecil saja 

yang bisa 

digunakan 

Tidak ada 

peralatan yang 

memadai sama 

sekali 

Faktor Masyarakat      

berkumpul dengan 

orang-orang di 

Berkumpul dengan 

masyarakat yang 

Tidak berkumpul 

sama sekali dan 

Kadang-kadang 

berkumpul di 

Tidak ada 

waktu 

Berkumpul 

dengan orang-
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Indikator 

Kriteria 

5 

(Sangat Baik) 

4 

(Baik) 

3 

(Cukup) 

2 

(Tidak 

Baik) 

1 

(Sangat Tidak 

Baik) 

lingkungan 

masyarakat yang 

menyita waktu 

belajar 

peduli dengan 

pendidikan  

memanfaatkan 

untuk belajar 

lingkungan 

masyarakat yang 

menyita waktu 

belajar 

belajar 

akibat 

berkumpul 

lingkungan 

masyaraka 

orang di 

lingkungan 

masyarakat 

yang menyita 

waktu belajar 

Mengikuti kegiatan 

di masyarakat yang 

dapat mengganggu 

waktu  belajar 

Mengikuti kegiatan di 

masyarakat yang 

mendukung kegiatan 

pembelajaran 

Tidak mengikuti 

kegiatan di 

masyarakat yang 

dapat 

mengganggu 

Kadang-kadang 

mengikuti kegiatan 

masyarakat yang 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

Kadang-

kadang 

mengikuti 

kegiatan di 

masyarakat 

yang dapat 

menggangg

u 

Mengikuti 

kegiatan di 

masyarakat 

yang dapat 

mengganggu 

waktu  belajar 

Terlibat dengan 

teman-teman setelah 

pulang sekolah 

Terlibat dengan teman 

untuk belajar bersama 

Tidak terlibat 

dengan teman 

setelah pulang 

sekolah 

Kadang-kadang 

terlibat dengan 

teman untuk belajar 

bersama 

Kadang-

kadang 

terlibat 

dengan 

teman 

Terlibat dengan 

teman-teman 

setelah pulang 

sekolah 

Mempunyai teman-

teman yang 

mengabaikan tugas 

sekolah 

Mempunya teman 

yang membentuk 

kelompok belajar 

Tidak mempunyai 

teman-teman 

yang 

mengabaikan 

tugas sekolah 

Mayoritas teman 

tidak mengabaikan 

tugas sekolah 

Masih 

mempunyai 

teman yang 

tidak 

mengabaika

n sekolah 

Mempunyai 

teman-teman 

yang 

mengabaikan 

tugas sekolah 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-data 

yang mendukung penelitian. adapaun data yang akan diperoleh melalui teknik 

pengumpulan dokumentasi di antaranya historis dan geografis sekolah, 

keadaan sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, siswa, 

kurikulum, visi dan misi, peraturan sekolah dan referensi yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang dipergukan dalam pengolahan data yaitu melalui 

analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif tersebut diigunakan 

untuk mendeksripsikan faktor internal dan faktor eksternalnya yang menjadi 

penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 

Tambang. Setelah data terkumpul, untuk masing-masing alternatif jawaban 

dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel 

dengan rumus: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁 
 ⨯ 100 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N = Number of Case (jumlah frekuensi)70 

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian faktor internal dan 

faktor eksternalnya yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang, maka dilakukan pengelompokkan 

atas 4 kriteria penilaian yaitu sangat baik,  baik, cukup, tidak baik dan sangat 

tidak baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:71 

1. 81% - 100% tergolong Sangat Baik 

2. 61% - 80% tergolong Baik 

3. 41% - 60% tergolong Cukup Baik 

 
70Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, 2012, h. 43 
71 Riduwan, Op.Cit., hal. 313 
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4. 21% - 40% tergolong Kurang Baik  

5. 0% - 40% kebawah tergolong Tidak Baik 



102 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian dan pembahasan data yang telah dilakukan 

sebelumnya faktor penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 1 Tambang lebih disebabkan oleh faktor eksternal yang 

terutama pada faktor keluarga dan sekolah. Faktor keluarga yang belum 

sepenuhnya memberikan dukungan terhadap siswa dalam mendukung 

pembelajaran ekonomi seperti masih adanya orang tua membiarkan anak untuk 

tidak mengulang materi pelajaran, tidak melakukan pendampingan kepada saya 

untuk mengulang materi pelajaran, suasana di rumah yang membuat tidak betah 

belajar yang dikrenakan terlalu berisik sehingga menggangu untuk belajar, 

sulitnya orang tua menfasilitas kebutuhan anak dalam belajar, dan termasuk 

keterlibatan anak untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang mengganggu anak 

untuk belajar. Faktor sekolah yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar 

ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang adalah belum tersedianya 

alat peraga dalam kegiatan pembelajaran yang memadai.  

Sedangkan faktor internal yang menjad penyebab rendahnya minat belajar 

ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tambang faktor keingitahuan dan 

kebutuhan. Faktor keingintahuan berkaitan dengan Kefokusan siswa pada saat 

guru menjelaskan materi dalam proses pembelajaran ekonomi, da n usaha siswa 

mencari informasi berkaitan dengan materi pelajaran melalui buku-buku 

pelajaran dan mensearchingnya di internet. Semenara dari segi kebutuhan yang 
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menjadi penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah Atas 

Negeri 1 Tambang adalah dari faktor kurangnya kegiatan berdiskusi dengan 

teman yang lebih mengerti tentang materi pelajaran agar mendapatkan 

penjelasan yang lebih jelas kegiatan mengulang materi yang dipelajari karena 

tidak mau menjadi orang yang gagal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan diatas dapat diberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi siswa untuk tidak terlibat dengan aktivitas di lingkungan 

masyarakat yang dapat mengganggu proses pendidikan yang ditemput 

disekolah. 

2. Disarankan bagi orang tua, untuk tetap memberikan perhatian kepada 

anaknya agar memiliki ketertarikan untuk belajar 

3. Disarakan bagi sekolah, untuk memberikan suasana yang nyaman di 

lingkungan sekolah guna mendorong ketertarikan siswa untuk belajar. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I. KUISIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

Nama (Boleh Inisial) : ………………………… 

Kelas   : ………………………... 

Jenis Kelamin  : ………………………… 

 

B. Pengantar 

Kuisioner penelitian ini digunakan untuk mengetahui pendapat saudara/I 

tentang faktor penyebab rendahnya minat belajar ekonomi di Sekolah Menegah 

Atas Negeri 1 Tambang 

 

C. Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan berilah tanda ceklis (√) 

pada kolom yang tersedia. 

2. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah 

3. Pilih satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan kriteria jawaban sebagai berikut: 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 

karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran ekonomi di Sekolah Anda. 
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A. PERNYATAAN FAKTOR 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S RR TS STS 

1 Keingintahuan      

A 

Saya selalu bersikap fokus pada saat 

guru menjelaskan materi dalam 

proses pembelajaran ekonomi. 

     

B 

Saya selalu berusaha mencari 

informasi berkaitan dengan materi 

pelajaran melalui buku-buku 

pelajaran. 

     

C 

Saya mencari informasi tentang 

materi pelajaran dengan 

mensearchingnya di internet. 

     

2 Kebutuhan      

A 

Saya selalu berdiskusi dengan teman 

yang lebih mengerti tentang materi 

pelajaran agar mendapatkan 

penjelasan yang lebih jelas. 

     

B 

Saya selalu berusaha untuk membaca 

kembali buku pelajaran ketika tidak 

mengerti dengan materi yang 

diberikan guru. 

     

C 

Saya selalu mengulang materi yang 

dipelajari karena tidak mau menjadi 

orang yang gagal 

     

3 Motivasi      

A 

Saya selalu bersungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

     

B 

Saya selalu antusias di setiap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

ekonomi 

     

C 

Saya selalu bersemangat ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

ekonomi. 

     

 

 

 

B. PERNYATAAN FAKTOR EKSTERNAL 
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NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S RR TS STS 

1 Faktor Keluarga      

A 
Orang tua membiarkan saya untuk 

tidak mengulang materi pelajaran 

     

B 

Orang tua tidak melakukan 

pendampingan kepada saya untuk 

mengulang materi pelajaran 

     

C 
Suasana di rumah membuat saya tidak 

untuk betah belajar. 

     

D 
Suasana di rumah terlalu berisik 

sehingga menggangu untuk belajar. 

     

E 
Orang tua sulit menfasilitas kebutuhan 

anak dalam belajar. 

     

F 

Orang tua melibatkan anak untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga yang 

mengganggu anak untuk belajar. 

     

2 Faktor Sekolah      

A 
Metode mengajar yang diberikan guru 

tidak bervarasi 

     

B 

Guru hanya menggunakan metode 

ceramah dalam memberikan 

pembekajaran 

     

C 
Guru hanya berinterkasi hanya kepada 

siswa-siswa tertentu 

     

D 

Guru sulit bertegur sapa dengan 

sisanya ketika berada di lingkungan 

sekolah. 

     

E 
Kondisi gedung sekolah tidak 

memadai 

     

F 

Suara berisik di area gedung sekolah 

terdengar jelas meskipun berada di 

dalam kelas 

     

G 
Saya kesulitan dalam mendapatkan 

peralatan untuk belajar di sekolah 

     

H 

Sekolah tidak menyediakan alat peraga 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

memadai. 

     

1 Faktor Lingkungan Masyarakat      

A 

Saya berkumpul dengan orang-orang 

di lingkungan masyarakat yang 

menyita waktu belajar 

     

B 
Saya mengikuti kegiatan di masyarakat 

yang dapat mengganggu waktu  belajar 
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NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S RR TS STS 

1 Faktor Keluarga      

C 

Saya terlibat dengan teman-teman 

untuk bermain  dengan mengabaikan 

pelajaran setelah pulang sekolah  

     

D 
Saya mempunyai teman-teman yang 

mengabaikan tugas sekolah. 
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Lampiran 2. TABULASI DATA 

No Kelas JK NAMA InA1 InA2 InA3 InB1 InB2 InB3 InC1 InC2 InC3 EkA1 EkA2 EkA3 EkA4 EkA5 EkA6 EkB1 EkB2 EkB3 EkB4 EkB5 EkB6 EkB7 EkB8 EkC1 EkC2 EkC3 EkC4 

1 X3 LK Noname 3 4 5 4 3 5 4 4 3 5 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 

2 X3 LK NANANG 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 X3 PR JUNIATI L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

4 X3 PR NAYA 5 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 3 5 3 3 4 4 4 4 

5 X3 LK D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 X3 LK BASTIAN 4 5 5 4 3 2 4 3 3 3 5 5 5 5 1 1 1 2 1 3 5 5 1 5 5 5 5 

7 X3 LK DYANDRA 4 5 2 5 4 5 4 5 1 2 1 3 3 2 3 4 4 5 5 4 1 2 3 4 5 3 1 

8 X3 PR SALWA 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 1 5 4 2 1 2 4 2 2 3 3 3 3 

9 X3 PR KEYLLA 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 3 4 4 3 5 4 3 5 4 4 5 5 4 

10 X3 PR MAWAR 5 4 2 5 1 5 1 5 3 3 3 1 5 1 5 5 1 4 2 2 5 3 4 2 3 5 2 

11 X3 LK FIKRI 4 3 4 1 3 1 3 3 3 2 2 1 1 2 2 5 4 4 3 3 4 2 5 2 4 1 4 

12 X3 PR ANDINI 3 4 2 5 2 1 3 2 5 5 1 4 2 4 1 3 5 1 4 2 5 2 4 5 2 5 1 

13 X1 PR DWI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 

14 X1 PR CITRA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

15 X1 PR ASILA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 4 

16 X1 PR RENA M 5 3 4 3 4 3 5 5 4 5 4 3 1 5 5 5 3 4 5 4 2 3 3 5 3 5 5 

17 X1 LK M. AVIN 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 5 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 5 3 

18 X1 LK FARRYEL 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 2 3 1 2 4 1 1 1 2 5 3 1 2 2 2 2 

19 X1 LK REYUAL 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 3 1 1 3 3 4 4 5 3 5 5 5 5 3 3 3 3 

20 X1 LK FARHAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 X1 LK AHMAD 5 4 1 2 5 5 5 2 4 1 1 1 2 1 1 2 5 3 3 3 4 5 2 4 2 4 2 

22 X1 PR AISYAH 5 4 5 4 5 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 5 3 5 4 4 1 4 

23 X1 LK ALIF 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

24 X1 LK RADIT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

25 X1 LK HABIB 3 4 1 3 4 3 2 3 2 3 3 5 3 2 3 1 4 2 5 5 3 5 3 3 3 2 1 
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No Kelas JK NAMA InA1 InA2 InA3 InB1 InB2 InB3 InC1 InC2 InC3 EkA1 EkA2 EkA3 EkA4 EkA5 EkA6 EkB1 EkB2 EkB3 EkB4 EkB5 EkB6 EkB7 EkB8 EkC1 EkC2 EkC3 EkC4 

26 X1 PR DINA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

27 X1 PR MARSHA 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

28 X1 LK FAHREZA 5 2 5 5 4 3 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 5 2 2 5 5 

29 X1 PR ENGI A 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

30 X1 LK NABIL R 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 

31 X1 PR DIRA 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

32 X1 PR BELA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

33 X1 PR V 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

34 X1 PR SYAHRATUI 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

35 X1 LK 
DERI 

MARSHA 
5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 

36 X2 PR VIRA 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 2 2 4 5 3 5 5 5 5 5 3 2 4 2 2 4 4 

37 X2 PR INTAN 4 4 5 3 4 3 5 3 3 2 2 3 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 1 2 3 4 

38 X2 PR LANN 4 4 5 3 4 3 5 3 3 2 2 3 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 1 2 3 4 

39 X2 LK BAIHAN A 4 5 4 4 5 4 5 5 5 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 

40 X2 PR SISIL 4 1 1 1 3 1 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 

41 X2 PR tasya 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

42 X2 PR RIRIN F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

43 X2 LK RENO 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 X2 PR CHELSI 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 1 1 1 5 

45 X2 PR NAILA 1 3 3 3 5 2 5 5 5 5 3 5 2 5 1 3 5 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

46 X2 PR JUNITA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 3 1 2 2 3 2 3 2 

47 X2 PR KAYLA 5 4 5 3 5 5 4 4 5 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

48 X2 PR RARA 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 4 4 5 2 2 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 X2 PR RARA M 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 4 4 5 2 2 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 X2 LK JOSHUA 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

51 X2 PR IFAA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 X2 PR RIRIN H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 
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No Kelas JK NAMA InA1 InA2 InA3 InB1 InB2 InB3 InC1 InC2 InC3 EkA1 EkA2 EkA3 EkA4 EkA5 EkA6 EkB1 EkB2 EkB3 EkB4 EkB5 EkB6 EkB7 EkB8 EkC1 EkC2 EkC3 EkC4 

53 X2 PR RIVANI I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 X2 PR SHIN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

55 X2 LK NAUFAL 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

56 X2 PR S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 

57 X2 PR INDAH N 4 3 4 5 3 4 4 3 4 1 4 4 5 2 3 2 3 1 1 2 3 2 3 2 3 3 4 

58 X2 LK M. ARIFIN 5 4 2 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 

59 X2 LK G 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 X2 LK M. SARIYAN 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

61 X2 LK HABIB A 5 4 4 5 4 4 5 5 5 1 1 1 1 5 1 1 3 5 5 1 5 1 5 3 5 3 3 

62 X2 LK M. PARHAN 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
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